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A. Deskrips Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan at@w $wla yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pzganael di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukamangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, fkomputer, kurikulum, dan
lain-lain (Trianto, 2009: 22). Sedangkan menuruekamto yang dikutip Trianto
(2009: 22), mengatakan bahwa model pembelajaranupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistendatesn mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertedan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pearmgajpr dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar. Berdasdokderapa definisi model
pembelajaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bam@del pembelajaran adalah
suatu perencanaan sistematis yang digunakan sebpgdoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas untuk menagpanttertentu.

Menurut Trianto (2009: 23), model pembelajaran memypi empat ciri
khusus vyaitu:

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pacya atau
pengembangnya
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana dislegar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai).



3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modeteteut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pelajhran itu dapat
tercapai.

Kegiatan pembelajaran pada awal mulanya cenderisnghttan pada
aliran informasi dari guru ke siswa, serta penggunmetode ceramah terlihat
sangat dominan. Pola mengajar kelihatan baku, yaknijelaskan sambil menulis
di papan tulis serta diselingi tanya jawab, senmrantdu peserta didik
memperhatikan penjelasan guru sambil mencatat kli fwlis. Siswa dipandang
sebagai individu pasif yang tugasnya hanya mendkaga mencatat, dan
menghafal. Pembelajaran model seperti ini serinig kienal dengan model

konvensional littp://alitadisanjaya.blogspot.com/2011/07/modehbelajaran-

konvensional.html

Sejalan dengan penerapan Kurikulum Tingkat Satesmligikan (KTSP),
guru mempunyai kebebasan dalam menerapkan metodeef@aran yang akan
diterapkan, untuk menciptakan pembelajaran yangh I&ervariasi dan dapat
meningkatkan peran serta siswa dalam pembelajstanurut Isjoni (2010: 20)
mengatakan bahwa salah satu metode yang berkembaag ini adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini menggamakelompok kecil-
kelompok kecil sehingga siswa saling bekerja samtuku mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif menuntunasisviuk saling membantu
dalam menyelesaikan masalah belajar. Menurut Kaeg gikutip Isjoni (2010:

20) menyebutkan bahwa belajar kooperatif didasagpada hubungan antara



motivasi, hubungan interpersonal, strategi peneap&husus, suatu ketegangan
dalam individu yang memotivasi gerakan ke arah gea@n hasil yang
diinginkan. Teknik pembelajaran kooperatif sangsgusi di dalam kelas yang
berisi siswa-siswa yang mempunyai berbagai tingkaeerdasan.

Menurut Trianto (2010: 67), walaupun secara prirtpar pembelajaran
kooperatif tidak berubah, terdapat beberapa vatiasimodel tersebut. Beberapa
variasi model pembelajaran kooperatif antara lain:

1. Sudent Team Achievment Division (STAD)

STAD merupakan metode yang dikembangkan Slavin yaefbatkan

kompetisi dalam kelompok. Siswa dikelompokkan secdreragam

berdasarkan kemampuagender, ras dan etnis. Pertama-tama, siswa
mepelajari materi bersama dengan kelompoknya, kemudereka diuji
secara individual melalui kuis-kuis. Perolehan inkais setiap anggota
menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok merdieai, setiap
anggota harus berusahamemperoleh nilai maksimandakuis jika
kelompok mereka ingin mendapatkan skor yang tinggi.

2. Team Games Tournament (TGT)

TGT pada dasarnya hampir mirip dengan STAD. Pedied#iantara

keduanya antara lain, jika STAD fokus pada kompog&slompok

berdasarkan kemampuan, ras, etnis damder, pada TGT umumnya
hanya fokus pada level kemampuan saja. Selaifikbupada STAD yang
digunakan adalah kuis, pada TGT istilah tersebgami dengargame

akademik. Setiap siswa ditempatkan satu kelompal yerdiri dari siswa



yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi,gghimasing-masing
kelompok memiliki komposisi yangomparable. Komposisi ini dicatat
dalam tabel khusus yang setiap minggunya harusbatiru Karena
komposisi kelompok yang sama, kompetisi di dalanT T&asa lebih fair
dibandingkan dengan kompetisi dalam pembelajaradisional pada
umumnya.

Jigsaw

Jigsaw merupakan adaptasi dari teknik Elliot Aronson.sdig didesain
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secardliri, dan juga
dituntut untuk ketergantungan positif terhadap tensekelompoknya.
Kunci tipe Jigsaw ini adalah interdependensi sediawa terhadap anggota
tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengguan agar dapat
mengerjakan tugas dengan baik.

Think Pair Share (TPS)

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yangnchng untuk
memengaruhi pola interaksi sisvidink Pair Share merupakan suatu cara
yang efektif untuk membuat variasi suasana poleudisdi dalam kelas.
Dengan asumsi bahwa diskusi membutuhkan pengaturatuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedg digunakan
dalam TPS dapat memberi siswa waktu lebih banyakkle untuk
merespon dan saling membantu. Guru hanya melengkapajian singkat
atau siswa membaca tugas, atau situasi yang merajadia tanya. Guru

menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak wgng telah
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dijelaskan dan dialami. Guru lebih memilih mengdama TPS untuk
membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan.
5. Numbered Heads Together (NHT)

NHT adalah pendekatan yang dikembangkan SpencemrKamtuk

melibatkan lebih banyak siswa dalam meriview beabagateri yang

dibahas dalam sebuah pelajaran, dan untuk memegrésahaman siswa
tentang isi pelajaran.

Pembelajaran kooperatif dapat membuat kemajuan giavea ke arah
pengembangan sikap, tingkah laku yang memungkinkiawa untuk dapat
berpartisipasi dalam komunitas mereka dengan @aem-gang sesuai dengan
tujuan pendidikan (Isjoni, 2010: 29). Dari kelimaodel kooperatif yang telah
disajikan, pada penelitian ini model pembelajaNumbered Heads Together
dipilih karena pada model ini melibatkan lebih bakysiswa dalam menelaah
materi dan mengecek pemahaman mereka terhadap elgjanan tersebut

( Trianto, 2009: 82).

2. Modd Pembelajaran Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together (NHT) merupakan sebuah model pembelajaran
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan, untuk mklbabanyak siswa dalam
mereview berbagai materi yang dibahas dalam selmaddgaran, dan untuk
memeriksa pamahaman siswa tentang isi dari pefajgaag diberikan. Dalam
prakteknya, model pembelajardfumbered Heads Together (NHT) memiliki

empat langkah yang harus ditempuh, yaitu :
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a. Penomoran (Numbering)
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yarapggotakan tiga
sampai lima orang dan memberi nomor pada setiagoaadgkelompok,
sehingga setiap siswa pada masing-masing kelompskiliki nomor
antara 1 sampai 5.

b. Pemberian pertanyaan (Questioning)
Guru memberikan sebuah pertanyaan kepada siswania&snnya bisa
bervariasi. Pertanyaan tersebut bisa sangat dpekfh dalam bentuk
pertanyaan.

c. Berfikir bersama (Heads Together)
Siswa “menyatukan kepalanya” untuk menemukan alam dan
memastikan bahwa semua anggota di dalam kelompokmeyagetahui
jawabannya.

d. Menjawab (Answering)
Guru memanggil sebuah nomor, dan siswa dari maseagng
kelompok yang memiliki nomor itu mengangkat tanganikemudian
mengemukakan jawaban dari hasil “menyatukan kepadadepan kelas
secara bergiliran.

(Arends, 2008: 16)

Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswakumiemberikan ide,
pendapat, dan jawaban yang paling tepat. Model pkyjaban ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama deantareka.

Pada model pembelajaran tipembered Heads Together (NHT) ini,
mengindikasikan bahwa setiap anggota kelompok dapatiapatkan kesempatan
yang sama untuk memberikan kontribusi jawaban dkndakelompoknya dan
mendengarkan pendapat dari teman sekelompoknyanikiek dapat memberi
kepastian semua anggota kelompok siap untuk mehjawa-soal yang diberikan
oleh guru, karena mereka tidak tahu siapa dan nberapa yang akan menjawab
soal pertama dan berikutnya. Setiap anggota kelkrhpnis mengetahui jawaban
dari kelompoknya. Karena dalam teknik ini, siswaxgyzaakan menjawab soal
dipilih nomor secara acak. Untuk mewujudkan kongissebut, diperlukan proses

diskusi kelompok yang baik. Siswa yang mempunyaakeaian lebih di dalam
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kelompoknya dapat membantu temannya dalam memajeamaiban. Begitu
pula sebaliknya, siswa yang kurang pandai, harusmpunamengoptimalkan

kemampuan dari temannya pada saat diskusi kelompok.

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi

Menurut Oemar Hamalik (2005: 158), motivasi adgi@nubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengyabulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakaku&tan yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tiyaannemberikan dorongan
dasar pada seseorang untuk bertingkah laku. Donongaberada dalam diri
seseorang yang menggerakkan untuk melakukan seddativasi juga dapat
dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melalksadak mau melaksanakan.
Motivasi lebih dekat pada kemauan untuk melaksanakgas untuk mencapai
tujuan (Hamzah B. Uno, 2011: 5).

Sugihartono, dkk. (2007: 20), mengartikartivasi sebagai suatu kondisi
yang menyebabkan atau menimbulkan periladkaentu dan yang memberi arah
serta ketahanan pada tingkah laku tersebut. Menkiemhus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), motivasi adalah dorongan yangbtimpada diri seseorang,
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tamdalengan tujuan tertentu,
atau usaha yang dapat menyebabkan seseorang/ lkdl@mgng tertentu tergerak
melakukan suatu keinginan untuk mencapai tujuarg y@ikehendakinya, atau

mendapat kepuasan dengan perbuatannya (Depdild@g, 230).
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Berdasarkan beberapa pengertian motivagy yalah dipaparkan diatas,
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongangeryang timbul pada diri
seseorang/ individu, dimana dorongan tersebut dapatimbulkan kemauan
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang dikagnya. Dapat diartikan
juga motivasi adalah suatu usaha yang dapat mekabempengaruh pada
seseorang/ kelompok untuk melakukan suatu keingurdok mencapai tujuan
tertentu atau kepuasan atas perbuatannya.

b. Motivas belajar

Hamzah B. Uno (2011: 23), mengatakan bahwévasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswey y@edang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku. Motivasi daajdoetidak dapat dipisahkan,
karena kedua hal tersebut saling mempengaruhissaha lain. Belajar adalah
perubahan tingkah laku secara relatif permanen skuara potensial terjadi
sebagai hasil dari praktek atau penguatan, yaagdhlsi untuk mencapai tujuan
tertentu. Motivasi merupakan suatu keinginan/ hasyang disebabkan oleh
rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkaingimiek melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan semangat (Hamzah B, Bobl: 23).

c. Caramenggerakkan motivasi

Menurut Oemar Hamalik (2005: 167), seorangiglapat membangkitkan
motivasi belajar siswa dengan berbagai cara, ssddlmya adalah dengan kerja
kelompok. Dalam kerja kelompok, dimana setiap atgeelakukan kerja sama
dalam belajar, biasanya timbul perasaan untuk meaaimmkan nama baik

kelompok. Hal ini akan menjadi dorongan yang kuséoh aktivitas belajar.
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d. Pentingnya motivasi

Motivasi dirasa sangat penting, karena dersgiganya motivasi pada diri
seseorang, dapat menyebabkan peningkatan prodagktoan lebih banyak usaha.
Sedangkan pada siswa sendiri, akan membuat ditebia bersemangat untuk
belajar, yang pada akhirnya nanti akan meningkatkaestasi di bidang
akademiknya.
e. Peran motivas dalam pembelajaran

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 27-28), adaecbgpa peran motivasi
dalam belajar dan pembelajaran, antara lain :

1) Dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam pategu belajar  apabila
seseorang yang belajar dihadapkan pada swmagalah yang memerlukan
pemecahan, yang hanya dapat dipecahkan Hekaian hal-hal yang pernah
dilaluinya. Dengan kata lain, motivasi dapat meunkan hal apa di lingkungan
seorang pelajar, yang dapat memperkuat dorongajabeja.
2) Memperjelastujuan belajar
Hal ini erat kaitannya dengan makna darijael&eseorang akan tertarik

untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajarinya siudah dapat diketahui atau
dinikmati manfaatnya bagi orang tersebut. Sebagatot, seorang anak yang
termotivasi belajar mesin bubut, dapat menumbutdek@t anak tersebut dalam
pemesinan. Dalam suatu ketika, anak tersebutidiogss untuk membubut dan
bisa. Dari pengalaman tersebut, anak akan makmoterasi untuk belajar,

karena walaupun hanya sedikit, anak tersebut tekatgetahui makna belajar.
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3) Menentukan ketekunan belajar
Seseorang yang telah termotivasi untuk &elsgsuatu, akan berusaha

mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan hanaygenperoleh hasil yang
baik. Hal ini mencerminkan bahwa motivasi untuk ag akan mendorong
seseorang tekun belajar, begitu juga sebaliknyangBe kata lain, motivasi
sangat berpengaruh terhadap katahanan dan keteketgar. Berdasarkan dari
beberapa peran motivasi diatas, dapat diperoleinpetan bahwa motivasi pada
dasarnya dapat membantu dalam memahami dan mdajelpsrilaku individu,
termasuk perilaku seseorang yang sedang belajar
f. Indikator motivas

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23), ada epapa indikator motivasi
belajar, yaitu :

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

4) Adanya penghargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehinggamungkinkan

seorang siswa dapat belajar dengan baik
Keenam indikator diatas sangat berperaniqmendalam keberhasilan

seseorang dalam belajar. Indikator motivasi di aleen menjadi acuan dalam

penelitian.

4. Hasl Belajar
a. Pengertian hasil belajar
Menurut Nasution yang dikutip oleh Sanjayasil belajar adalah hasil

dari suatu interaksi belajar mengajar, dan biasatignjukkan dengan nilai tes
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yang diberikan guru. Sedangkan menurut Dimyati Mardjiono yang dikutip
Sanjaya, menyatakan hasil belajar adalah hasif) yditunjukkan dari suatu
interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkanghn nilai tes yang diberikan

guru (http://ppg-pgsd.blogspot.com/2012/04/pengertianHietajar.htm).

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008),ImM&ngatakan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi sebagai talldra kegiatan belajar yang
dilakukan individu. Berdasarkan berbagai definiataks dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah perubahan yang dialami olerasg individu, sebagai akibat
dari interaksi belajar yang dilakukan, yang biasadjunjukkan dengan nilai tes
yang dilakukan oleh guru.

Menurut Benyamin Bloom yang dikutip Nana fand (2009: 22-23),
secara garis besar mengklasifikasikan hasil betagarjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afekfit, dan ranah psikomotoris.

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belaglektual, yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatamalmaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama diselgmitif tingkat rendah dan
keempat aspek selanjutnya termasuk kognitif tingkggi.
2) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yandjritedari lima aspek.
Aspek tersebut antara lain yaitu penerimaan, jawadi@u reaksi, penilaian,

organisasi, dan internalisasi.
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3) Ranah psikomotoris
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasdljabeketerampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoisiotgaitu gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuarepers, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakkspresif dan
interpretatif.

Diantara ketiga ranah yang tersebut di atasah kognitif yang paling
banyak digunakan. Hal ini dikarenakan berkaitangdenkemampuan siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran.

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Syaiful Bahri Djamarah yang mengutip darieNbNasution, dkk. (2008:
175), memandang belajar bukanlah suatu aktivitag) yeerdiri sendiri. Mereka
berkesimpulan bahwa ada unsur-unsur lain yang tkulibat langsung di
dalamnya, yaituaw input, learning teaching process, output, inviromental input,
dan instrumental input. Masukan mentah r@w input) merupakan bahan
pengalaman belajar tertentu dalam proses belajagajer dengan harapan dapat
berubah menjadi keluaran. Di dalam proses belajangajar, ikut juga
berpengaruh sejumlah faktor lingkungan, yang me@pamasukan dari
lingkungan dan sejumlah faktor instrumental yanggde sengaja dirancang dan
dimanipulasikan guna menunjang tercapainya kelugaag dikehendaki.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengdrasil belajar seseorang,

antara lain :

18



1) Faktor lingkungan
Lingkungan merupakan salah satu bagian kelid, karena di
lingkunganlah seorang pelajar hidup dan berintérakzlam mata rantai
kehidupan yang disebut ekosistem. Selama kehidypana tidak akan bisa
menghindarkan diri dari lingkungan alami dan linggan sosial buday#teraksi
dari kedua lingkungan yang berbeda ini selalu deralam mengisi kehidupan
anak didik. Keduanya mempunyai pengaruh yang skgmifterhadap belajar anak
didik di sekolah.
2) Faktor instrumental
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi | hdmslajar adalah
instrumental. Hal ini dikarenakan dalam proses ppa@nnya diperlukan
seperangkat kelengkapan, yang dapat diberdayagunaienurut fungsinya.
Seperti kurikulum yang dapat dipakai oleh guru aal@merencanakan program
pengajaran, program sekolah yang dapat dijadikararacintuk meningkatkan
kualitas belajar mengajar, sarana dan fasilitagy yfearus dimanfaatkan sebaik-
baiknya agar kemajuan anak didik dapat tercapai.
3) Kondis fisiologis
Menurut Noehi Nasution yang dikutip oleh ®BylaBahri Djamarah
(2008: 189), mengatakan bahwa kondisi fisiologisdgpaumumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseoraa§j. yang kekurangan gizi
ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak yakgpcgizi, mereka mudah

mengantuk, cepat lelah dan sukar menerima pelajaran
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4) Kondis psikologis
Faktor pskologis merupakan salah satu faiksonrg berasal dari dalam
individu dan merupakan faktor yang utama dalam miek@n intensitas belajar
seorang murid. Faktor-faktor yang lain akan menjagiang berpengaruh jika
faktor psikologis tidak mendukung.

Berdasarkan berbagai faktor yang telah abjein di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa dari keempat faktor di atas, tmyfaktor psikologis
merupakan faktor yang paling utama dalam menentukéensitas belajar
seseorang. Dengan kondisi psikologis yang baik,ar@dan membuat seseorang
menjadi semangat dalam belajar, yang akan menjagila intensitas belajarnya

meningkat. Dengan demikian, akan meningkatkan batjarnya.

5. Pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM)

Pada saat ini telah banyak kemajuan tekndiagalam bidang pemesinan.
Mulai dari mesin bubut, frais, damilling yang tadinya manual, sekarang telah
menggunakan kontrol berbasis bahasa numerik yariggskita kenal dengan
CNC. Walaupun telah mengalami perkembangan, teanyamesin
konvensionalpun masih banyak digunakan, dan magimdkan sebagai acuan di
Jurusan Pemesinan sebelum para murid melangkahgomesigan CNC. Berikut
akan dibahas sekilas mengenai mesin bubut, fraigeanda.
a. Mesin bubut

Mesin bubut merupakan salah satu mesin gagughakan untuk membuat
benda yang berbentuk silindris seperti poros, buimrtingkat, mengulir, dan

sebagainya. Membubut pada prinsipnya ialah membeada bulat dengan
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diameter tertentu dengan jalan penyayatan (Jokon@ato, 2007: 48). Menurut
Wirawan Sumbodo (2008: 229), ada beberapa kategesin bubut berdasarkan
dimensinya, yaitu:
1) Mesin bubut ringan
Mesin bubut ringan dapat diletakan di atas meja, dadah dipindahkan
sesuai dengan kebutuhan. Benda kerjanya berdirkengi(mini). Jenis
ini umumnya digunakan untuk membubut benda-bend# #an biasanya
dipergunakan untuk industri rumah tangdwnfe industri). Panjangnya
mesin umumnya tidak lebih dari 1200 mm, dan kareelanya ringan
dapat diangkat oleh satu orang.
2) Mesin bubut standar
Jenis mesin bubut sedang dapat membubut diameteiaberja sampai
dengan 200 mm dan panjang sampai dengan 100 mrk gatak industri
kecil atau bengkel-bengkel perawatan dan pembudamponen.
Umumnya digunakan pada dunia pendidikan atau mpedatihan, karena
harganya terjangkau dan mudah dioperasikan.
3) Mesin bubut standar
Jenis mesin bubut mesin bubut standar disebut aebagsin bubut
standar karena disamping memiliki komponen sepadia mesin ringan
dan sedang juga telah dilengkapi berbagai kelersgkapmbahan yaitu
keran pendingin, lampu kerja, bak penampung beram m untuk

menghentikan mesin dalam keadaan darurat.
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4) Mesin bubut berat

Mesin bubut berat digunakan untuk pembuatan benega kyang

berdimensi besar. Mesin bubut berat terbagi atasinmieubut beralas

panjang, mesin bubut lantai, mesin bubut tegak.

Untuk dapat membubut dengan baik, kita hatapat menghidupkan
mesin dan dapat menentukan parameter-parameterk pgdog berpengaruh
dalam proses pembubutan. Parameter tersebut alai@rapenentuan pahat,
putaran mesin dan kecepatan potong.

1) Menghidupkan mesin

Untuk dapat menghidupkan mesin, kita ubadapat mengendiandle-
handle untuk menghidupkan mesin. Hal ini dikarenakan psetaapmerk mesin,
peletakanhandle-handlenya berbeda walaupun secara prinsipnya sama (Joko
Darmanto, 2007: 48).

2) Menentukan pahat

Pahat bubut adalah alat penyayat atau akaing yang digunakan pada
mesin bubut. Pemilihan pahat bubut dapat dilakuk@mlasarkan bahan, bentuk
pahat dan sudut mata pahat (Eka Yogaswara, dkkQ:Z). Bahan pahat bubut
dapat dipilih dan disesuaikan dengan benda kerjgg yakan dibubut, yang
mempunyai karakteristik antara lain tahan terhaslapu tinggi, koefisien gesek
rendah, mempunyai kekuatan geser yang tinggi, ok tmudah retak/pecah.
Untuk menentukan bentuk mata pahat bubut yang akgaonakan, harus
disesuaikan dengan fungsi operasi pengerjaannyaniHthmaksudkan agar tidak

terjadi disfungsi pahat bubut.
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3) Kecepatan potong

Pada saat proses pembubutan, pahat bububtmeg benda kerja yang
berputar dang menghasilkan serpihan-serpihan patogigag menyerupai kawat
yang disebut dengachip/beram/tatal. Kecepatan potong adalah kemampuan
mesin menghasilkan hasil bubutan tiap menit. Keagppotong tidak dapat kita
tentukan secara sembarangan. Hal ini karena de¢iaga kerja dan pahat bubut
mempunyai standar kecepatan potong yang dapatitkéseperti pada tabel 1
dibawah ini.

Tabd 1. Kecepatan Potong Material

. . Pahat HSS Pahat Carbide
Jenis material
Halus Kasar Halus Kasar
Baja Perkakas 75 - 100 24 — 45 185-230 110 -[140
Baja Karbon 70 — 90 25-40| 170-215 90-120
Rendah
Baja Karbon 60-85 | 20-40| 140-185 75-110
Menengah
Besi Cor Kelabu 40 — 45 25 — 3( 110 - 140 60 — 75
Kuningan 85-110 45 -70 185-215 120-150
Aluminium 70 -110 30 -45 140 - 216 60 - 90

Joko Darmanto (2007: 49)
4) Putaran
Putaran mesin pada mesin bubut, dapat Kiiadghdengan menggunakan

rumus

B 1000.Cs
n= n.D

(Eka Yogaswara, 2010: 26)
Dimana :

n . putaran mesin (rpm)
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Cs : cutting speed (m/menit)

D . diameter benda kerja (mm)

T . konstantahi (3,14)

b. Mesinfrais

Mesin frais adalah mesin perkakas yang ndal@roses kerja
pemotongannya dengan menyayat/ memakan benda kejgggunakan alat
potong bermata banyak yang berputatfipoint cutter (Wirawan Sumbodo,
2008: 278). Mesin frais merupakan jenis mesin pgexkayang sangat cepat
berkembang dalam teknologi penggunaanya, yang ddpmgainakan untuk
membentuk dan meratakan permukaan, membuat alunbos roda gigi dan
ulir, dan bahkan dapat digunakan untuk mengebomaelnaskan lubang. Secara
garis besar, mesin frais dapat dibedakan menjaiyhitu mesin frais horizontal
dan mesin frais vertikal. Perbedaan dari kedua maesisebut hanyalah pada
posisi spindelnya. Pada mesin frais vertikal, paggdelnya tegak.

Proses produksi pada mesin frais agar dagrgdlan dengan aman, maka
kita harus memperhatikan parameter-parameter pegato mesin. Parameter
tersebut antara lain adalahbtter, bentuk geometri pisaautter, jumlah putaran
pisau, cutting speed, penyayatafiéed (Umaryadi, 2007: 25-28). Bahacutter
sangat berpengaruh terhadap kemampudter dalam menyayat benda kerja,
yang nantinya akan berpengaruh pada kecepatan godtemda kerja. Bentuk
geometri cutter merupakan salah satu faktor peneaituburuknya kualitas hasil
pengefraisan. Permukaan pisau yang harus dipeainatilalah sudut tatal, sudut

bebas sisi, sudut bebas depan, sudut bebas matagpadan sudut bebas
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balakang. Jumlah putaran yang digunakan tergardarnigkecepatan potong dan
diamater pisau. Perhitungan putaran secara prigeipa dengan mesin bubut,
yang berbeda adalah jika pada mesin frais diam@grmerupakan diameter
pisau. Kecepatan potong merupakan merupakan kecemgmrak putar pahat.
Besarnya kecepatan potong material telah ditentlleadasarkan karakteristik
dari material. Penyayatarieéd) merupakan rasio gerak benda kerja terhadap
gerak putar pisau frais. Beberapa faktor yang megmgoehi dalam penyayatan
antara lain yaitu kedalaman penyayatan, tipe pissig, bentuk pisau, material
benda kerja, kekuatan dan keseragaman benda kpgapermukaarfinishing
yang ditentukan, dan waktu pengerjaan.
c. Mesingerinda
Menggerinda dapat diartikan sebagai mendgosanengasah,

menghaluskan permukaan dengan gesekan, melepaskankaan logam dengan
batu gerinda yang berputar, meratakan dan mendtaalysermukaan benda kerja,
baik permukaan lengkung maupun permukaan rata Yekmswara, dkk., 2010:
21). Ditinjau dari cara pengoperasian/ pelaksanpanggerindaan perkakas
potong, mesin gerinda perkakas terdiri atas mesimda perkakas manual, biasa,
dan universal (Eka Yogaswara, dkk., 2010: 8).

Hal-hal yang perlu diperhatikan saat kitanggerinda adalah kita harus
mengetahui identitas batu gerinda. Hal ini dimaksund agar kita dapat memilih
batu gerinda yang cocok digunakan sesuai dengaanfi@nda yang akan

digerinda. Tanda/ identitas biasanya telah dibarigabrik berupa kertas/karton
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yang ditempelkan pada roda gerinda sesuai dengamdast internasional.
Contohnya adalah :
A-36-L-5-V

Mempunyai arti :

A = menunjukkan bahan butiran dari kouround biasa

36 = butiran nomor 36 termasuk pada butiran yadgrsg

L = menunjukkan tingkat kekerasannya sedang

5 = menunjukkan struktur butiran susunan normadisgd

V = menunjukkan bahan pengikat dari baketnified/keramik
d. Mesin sekrap

Mesin sekrapsfiaping machine) sering disebut pula mesin ketam atau

serut. Mesin ini digunakan untuk mengerjakan bidaidigng yang rata, cembung,
cekung, beralur, dan lain-lain. Baik pada posisndatar, tegak, ataupun miring.
Prinsip kerja mesin sekrap adalah benda yang disatga dipotong dalam
keadaan diam (dijepit pada ragum) kemudian pahajebak lurus bolak-balik
atau maju mundur dalam melakukan penyayatan (Wida®008: 268).
Mekanisme pengendalian pada mesin sekrap ada docanmyaitu mekanik dan
hidrolik. Pada mekanisme mekanik, roda gigi utatnal (Qear) digerakkan oleh
sebualpinion yang disambung pada poros motor listrik melgéar box dengan
empat, delapan, atau lebih variasi kecepatan. Bdwagian utama dari mesin

sekrap dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.
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Tuas posisi
. § pahat Lengan

sl ‘ Badan mesin
| — -

-nn:;j']ﬂ

Eretan pahat

Gerak otomatis
meja

Gambar 1. Bagian Utama Mesin Sekrap

Fungsi dari bagian utama mesin sekiberdasarkan gambar adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Badan nesin merupakan keseluruhan mesin tempat penggerak da
pengatur.

Meja mesin berfungsi sebagai temjuntuk meletakkarenda kerja ata
cekam.

Lengan berfungsi untu menggerakkan pahat majmundur Lengan
dihubungkandengan engkol menggunakan pengikagan, yan berada
di atas badamesindan dijepit pelindungagar gerakannya lurt

Eretan pahat berfungsi untuk mengatur ketebalarapana. Adapun cara
untuk mengaturnya yaittdengan memutar roda pemutar. Keteba
pamakanan dapedilihat pada skalanonius. Eretanpahat terpasang
bagian ujung lengi, dengan dumpu oleh dua buah mur b. Eretan
damt dimiringkan untuk pemakanar bidang bersudut atau mirin

Kemiringan eretan dapat dibaca pada pengukur pada erete.
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5) Pengatur kecepatan berfungsi untuk mengatur atamilinejumlah
langkah lengan mesin per menit. Pengaturan keaepeieus pada saat
mesin berhenti.

6) Tuas panjang langkah berfungsi untukengatur panjang pendeknya
langkah pahat atau lengan sesuai panjang bendadysekrap. Caranya
adalah dengan mengendorkan pengikat lengan, kemutkanutar tap ke
arah kanan atau kiri. Tuas posisi pahat berfungguku mengatur
kedudukan pahat terhadap benda kerja.

7) Tuas pengatur gerakan otomatis meja melintang. Kmhelakukan
pemakanan secara otomatis diperlukan pengaturgangaengkol yang

mengubah gerakan putar mesin pada roda gigi meggadkan lurus.

B. Hasll Pendlitian Yang Relevan
Penelitian yang pernah dilakukan dengnenggunakan model
pembelajaran tipe NHTNumbered Heads Together) antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fery Kartiningrumd@atahun 2007
dengan judul ” Model Pengajaran Kooperatif Dengaandekatan
Struktural TipeNumbered Heads Together Untuk Meningkatkan Prestasi
Siswa Pada Pokok Bahasan Usaha Dan Energi Sisvaa Mél Semester 2
SMP N 14 Pekalongan Tahun Pelajaran 2005/2006” mekkan bahwa
model pembelajaralumbered Heads Together mampu meningkatkan
aktivitas dan prestasi peserta didik dengan rgrataentase peningkatan
nilai antara nilai pre-test dengan post-test sebe33,49%. Ini

membuktikan bahwa dengan metode pembelajadambered Heads

28



Together siswa lebih dapat memahami suatu materi pembatajdfamun
dalam penelitian yang dilakukannya tidak meneliitinasi.

2. Penggunaan metoddumbered Heads Together juga diterapkan dalam
penelitian Masruhin Mufid (2007), dengan judul “Megkatkan Hasil
Belajar Matematika Pada Pokok Bahasan Operasi ¢liBantuk Aljabar
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tip&imbered Heads Together
(NHT) Pada Siswa Kelas VII-A Mts Islamiyah SumpighBanyumas
Tahun Pelajaran 2006/2007”. Skripsi. Penelitiangydilakukannya juga

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Kerangka Berfikir

Keberhasilan dalam pembelajaran merupakanase yang didambakan
dalam pelaksanaan pendidikan. Agar pembelajararhabiér guru harus
membimbing siswa, sehingga mereka dapat mengemaamgngetahuannya
sesuai dengan struktur pengetahuan bidang study yipelajarinya. Untuk
mencapai keberhasilan itu guru harus dapat memétode pembelajaran yang
tepat untuk dapat diterapkan dalam pembelajaralanbkenyataanya, terkadang
dalam prosesnya terdapat beberapa hambatan yangladkan hasil yang ingin
dicapai tidak sesuai dengan yang direncanakan.g&ebantoh fokus siswa yang
terpecah pada hal-hal yang lain selain pada madagapen seperti bermain dengan
teman, dengan hp dll. Untuk mensiasati hal tersedmrtu dilakukan pendekatan
dalam pembelajaran, salah satunya dengan menggunakade pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran inovatif dapat aptean untuk gurisehingga

dapat meningkatkan penguasaan konsep materi dahgesldapat meningkatkan
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aktivitas siswa, serta memberi iklim yang kondw&iam perkembangan daya
nalar dan kreatifitas siswa adalah dengzembelajaran kooperatif. Dengan
pembelajaran kooperatif ini siswgermotivasi untuk belajar menyampaikan
pendapat dan bersosialisasi dengaman. Guru hanya sebagai fasilitator dan
motivator dalanpembelajaran.

Numbered Heads Together (NHT) adalah salah satu tipe model
pembelajaran yang merupakatruktur sederhana dan terdiri atas empat tahap
yang digunakan untukereview fakta-fakta dan informasi dagang berfungsi
untuk mengaturinteraksi siswa. Numbered Heads Together (NHT) juga
merupakan pendekatan yang dikembangkan umiglkoatkan lebih banyak siswa
dalam menelaah materi yang tercakup dalsumatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaeasebut sebagai gantinya mengajukan
pertanyaan kepada seluruh kel&glain itu Numbered Heads Together (NHT)
juga mendorong siswa untuk meningkatkan kerja samersiswa.

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dipkkan modelpembelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT) dapat diterapkan dalam mata

pelajaran pengatahuan dasar teknik mesin.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah melalui implementasi model pembelajaran Mpmbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kXl&&MKN 2

Kebumen pada mata pelajaran Pengetahuan Dasak T¥&sin?
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2. Apakah melalui implementasi model pembelajaran Npmbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan motivasi siswa kelas XK$M2

Kebumen pada mata pelajaran Pengetahuan Dasak T¥&sin?
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